BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya ulama untuk meneliti kualitas kesahihann hadis' terus
berlanjut dari generasi ke generasi. Upaya tersebut merupakan bentuk
perhatian mereka terhadap hadis yang merupakan sumber kedua ajaran
Islam setelah Alquran. Keberlanjutan tersebut dapat dilihat dari
munculnya beberapa disiplin ilmu hadis dengan berbagai metode
pendekatannya. Upaya tersebut tidak lain bertujuan untuk kepentingan

penelitian otentisitas hadis sebagai sumber kedua dalam Islam.

Masalah otentisitas hadis menjadi perhatian dan kajian utama para
ulama hadis, bahkan sejak zaman Nabi salla Allah ‘alayh wa sallama dan
shahabat. Mereka tidak serta-merta menerima suatu berita, informasi,
atau pernyataan yang dinisbatkan kepada Rasulullah salla Allah ‘alayh wa
sallama, melainkan setelah melalui proses verifikasi yang cukup ketat dan

selektif.

Mereka berangkat dari asumsi bahwa tidak semua hadis yang
diriwayatkan memenuhi unsur-unsur ‘adalah, dabt dan bisa diterima,
sebab dalam proses periwayatan dan tranmisinya sangat dimungkinkan
adanya human error (kesalahan manusia), baik yang disengaja maupun

tidak sengaja. Sejumlah perangkat ilmu hadis® pun disusun dan dibukukan

' Hadis merupakan informasi yang dinisbatkan (disandarkan) pada Nabi saw. baik yang berbentuk
ucapan, perbuatan, sifat, dan penetapan (pengakuan).

* Cabang disiplin ilmu hadis antara lain: Ilmu A/-Jarh wa Al-Ta‘dil, ilmu Ma’rifah Al-Sahabah,
ilmu tarikh ar-ruwah (sejarah para periwayat), ilmu ma’rifah Al-asma’ wa Al-kuna wa Al-alqab,



guna keperluan tersebut, sehingga mereka bisa mengetahui tingkat

keabsahan setiap hadis.’

Secara garis besar, hadis berdasarkan transmisinya sehingga
sampai ke tangan kita dan kuantitas periwayatnya bisa dibedakan menjadi
hadis mutawatir dan hadis ahad.* Hadis mutawatir merupakan hadis yang
diriwayatkan oleh orang banyak yang tidak mungkin melakukan

kesepakatan konspiratif untuk berbohong.

Oleh karena itu, hadis mutawatir bersifat "gat 7 Al-Wurud' (bisa
dipastikan penyandarannya pada Rasulullah salla Allah ‘alayh wa
sallama), namun jumlah hadis dalam kategori ini relatif sedikit.
Kebalikannya adalah hadis ahad yang diriwayatkan oleh satu atau
beberapa orang yang tidak mencapai tingkat mutawatir. Hadis ini bersifat
"zanni AI-Wurud' (penyandarannya kepada Rasulullah salla Allah ‘alayh
wa sallama masih spekulatif) dan ini menjadi ciri umum sebagian besar

hadis nabawi.’

Berkaitan dengan syarat diterimanya hadis ahad, setidaknya
terdapat lima kaidah yang menjadi dasar ulama untuk menentukan

kesahihannya.

1. Sanadnya bersambung. Dalam hal ini ketersambungan sanad tidak

hanya ditentukan berdasarkan kesemasaan antara seorang periwayat

ilmu 7a’wil mushkil Al-Hadith, ilmu Ma’rifah Gharib Al-Hadith, ilmu ‘lial Al-hadith, Al-
Mashikhat (para guru), Al-Tabaqat, Riwayah Al-Akabir ‘an Al-Asaghir wa Al-Aba’ ‘an Al-
Abna’. Lihat Ahmad Umar Hashim, Qawa ‘id Usul Al-Hadith, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.th) 28-34.

3 Tahir ibnu Salih ibnu Ahmad Al-Jaza’iri Al-Dimasyqi, Tauwjih Al-Nazar ila Usul Al-Asar,
Madinah: Al-Maktabah Al-‘Ilmiyyah 19-20.

* Lihat pengertian hadis mutawatir dan ahad dalam Dr. Mahmud Al--Tahhan, Taisir Mustalah Al-
Hadith, cet. V11, (Riyad: Maktabah Al-Ma'arif li Al-Nasyr wa at-Tauzi', 1985) 19-27.

> Salah Al-Din ibnu Ahmad Al-Adlabi, Manhaj Nagd Al-Matan 'inda ‘Ulama’ Al-Hadith Al-
Nabawi, (Beirut: Dar Al-Afaq Al-Jadid, 1983) 9.



dengan periwayat lain yang terdekat dalam sanad saja. Akan tetapi,
juga ditentukan berdasarkan A/-Ada wa Al-Tahammul (cara

menerima riwayat hadis);

2. Periwayatnya bersifat adil. Periwayat yang adil adalah seorang
muslim yang sudah mukallaf, taat pada ketentuan agama dan

memelihara muru’ah.
3. Periwayatnya dabit (memiliki hafalan yang kuat),

4. Terhindar dari ke-shaz-an (penyimpangan periwayat thigah terhadap

periwayat yang lebih thigah darinya) dan
5. Terhindar dari ‘///ah gadihah ( ‘illah yang merusak kesahihan).®

Lebih lanjut dari segi kualitasnya, hadis afhad bisa dikelompokkan
menjadi dua: Magbul (diterima) dan mardud (ditolak). Magbul adalah
hadis yang diterima kebenaran dan kejujuran orang yang
menginformasikannya, sehingga bisa dijadikan sebagai Aujjah (dasar
hukum) dan wajib diberlakukan. Hadis sahii dan hasan merupakan

kategori hadis ini.”

Sedangkan mardud adalah hadis yang tidak diterima kebenaran
informannya, sehingga tidak bisa dijadikan Aujjah (dasar hukum) dan
tidak wajib diberlakukan. Beberapa diantara hadis mardud diberi istilah

khusus, meski banyak pula yang masih tanpa nama, namun secara umum

 Muhammad ‘Ajjaj Al-KhAl<b, Usal Al-Hadith Terj. M. Qodirun Nur dan Ahmad Musyafiq
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 276—277; M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad
Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan llmu Sejaran (Jakarta: Bulan Bintang,
2005) 130

7 Masing-masing hadis sahih dan hasan lebih lanjut terbagi menjadi dua: Li zatihi dan Ii ghairih.
Mengenai definisi hadis saf7h dan hasan dengan segala rinciannya, silakan rujuk Al--Tahhan,
Taisir Mustalah, 30-50. Lihat juga dalam Ibnu KaS$ir, A/-Ba'is Al-Hasis Sharh Ikhtisar 'Ulum Al-
Hadith, tahqiq Ahmad Muhammad Syakir, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1996), 17-33.



hadis-hadis tersebut dikelompokkan dalam satu nama besar: hadis da 7£®
yaitu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis shahih maupun

hasan.

Ke-da’if-an hadis secara garis besar bisa dipetakan menjadi dua
kategori: Pertama, distorsi pada sanad (sagt fi as-Sanad)’; dan kedua,
kecaman terhadap periwayat (fa‘n £ ar-Rawi)'°. Distorsi dalam sanad ada
kalanya bersifat jelas (bisa diketahui oleh kalangan imam ahli hadis
maupun kalangan lain yang menekuni ‘u/um Al-Hadith) dan samar (hanya
bisa diidentifikasi oleh kalangan ahli yang biasa meneliti jalur-jalur
periwayatan dan ‘///ah-’illah sanad. Hadis mardud akibat dirtorsi yang
jelas dalam sanadnya antara lain: A/-Mu‘allag, Al-Mursal, Al-Mu‘dal, dan
Al-Mungati‘. Sedangkan hadis mardud akibat distorsi yang samar antara

lain: A/-Mudallas dan Al-Mursal Al-Khafiy."

Sementara itu, kecaman terhadap personalitas diri periwayat yang
bisa me-mardud-kan suatu hadis setidaknya ada sepuluh faktor; Lima
faktor berkaitan dengan keadilan diri periwayat dan lima faktor yang lain
berkaitan dengan ke-dabit-an dirinya. Kesepuluh faktor tersebut antara
lain: Dusta, tertuding bohong, fasik, bid’ah, kemisteriusan status/jati diri,
kekeliruan fatal, keburukan hapalan, kelalaian, terjadi wahm, dan

penyelisihan para periwayat lain yang siqah.'

Adapun hadis-hadis yang termasuk dalam kategori ini (menjadi

¥ Al--Tahhan, Taisir, 52.

? Yaitu adanya keterputusan mata rantai sanad dengan menghilangkan satu periwayat atau lebih
secara sengaja maupun tidak sengaja, pada awal sanad, akhir, atau di sela-sela keduanya, baik
jelas maupun samar-samar.

' Yaitu kecaman terhadap periwayat dan pemersalahan personalitas dirinya dari segi keadilan
dan komitmen agamanya, dan dari segi kedabitan, hafalan, dan kesadarannya.

""" Al--Tahhan, Taisir Al-Mustalah, 55-73. Lihat juga Muhammad Jamal Al-Din Al-Qasimi,
Qawa'id at-Tahdis min Funun Mustalah Al-Hadith, (t.tht.: Isa Al-Haji, t.th), 129.



da‘if dan tertolak karena adanya satu atau beberapa faktor dari kesepuluh
faktor kecaman tersebut) antara lain: A/-Maudu®, Al-Matruk, Al-Munkar,
Al-Mukhalifah Ii Al-Thigat, Al-Mudraj, Al-Maglub, Al-Mazid fi
Muttashal Al-Asanid, Al-Mudtarib, Al-Musahhat, Al-Shaz, dan Al-
Ma’lil® Dalam tesis ini, kajian difokuskan pada hadis pada kategori

terakhir, yakni hadis ber- 7//ah yang disebut dengan hadis Ma’/ul.

Berkaitan dengat penyebutan hadis-hadis yang di dalamnya
terdapat ‘f//ah, terjadi perbedaan di kalangan ulama pada tataran
terminologis. Diantara ulama ada yang menyebutnya dengan istilah
Hadith Mu’allal, diantara mereka adalah Ahmad ibn Hanbal.'* Sebagian
yang lain meyebutnya dengan Hadith Mu’all. Istilah ini dipilih oleh Al-
‘Iraqiy. Pakar hadis modern yang menggunakan istilah ini adalah Ahmad
‘Umar Hashim."> Ada juga yang menyebut dengan istilah Hadith Ma’lil,
diantara mereka adalah Al-Bukhariy, Al-Tirmiziy, Al-Daruqutniy dan
Hakim'® Tbn Al-Salah juga menggunakan istilah Hadith Ma’lil untuk
menamai judul yang berisi pembahasan tentang hadis tersebut. Demikian
juga Al-‘Asqalaniy menggunakan istilah ini untuk menyebut hadis-hadis

ber- “i/lah dalam kitab Bulugh Al-Maram min Adillah Al-Ahkam."

Dalam ilmu hadis, ‘//ah merupakan sebab tersembunyi yang dapat
merusak kualitas hadis. Ulama hadis telah merumuskan beberapa indikasi
adanya ‘//lah dalam hadis: periwayat menyendiri dalam meriwayatkan

hadis, berbeda dengan periwayat-periwayat yang lain disertai tanda-tanda

'> Al--Tahhan, Taisir, 73-74.

"> Mengenai definisi masing-masing hadis ini, lihat Al--Tahhan, Taisir, 75-102.

'* Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal, A/-‘llal wa Ma’rifah Al-Rijal (Riyad:Dar Al-Khaniy, 2001)
31

"> Ahmad Umar Hashim, Qawa ‘id Usul Al-Hadith (Beirut: Dar Al-Fikr, t.th.) 132.

' Al-Suyutiy, Tadrib Al-Rawi ( Madinah: Al-Maktabah Al-‘Ilmiyyah, 1972), 1/251



yang dinyatakan oleh para ahli hadis, seperti ‘‘meng-IlrSa'_l-kan18 hadis
mawsil”’, me-mawgqufkan™ hadis marfi”’, atau memasukkan satu hadis

ke hadis yang lain dan seterusnya®

Sebagai sebuah istilah, ‘%//ah tentu saja memiliki awal mula,
namun tidak diketahui secara pasti siapa yang pertama kali
menggunakannya, kendati sudah dikenal luas di kalangan ahli hadis sejak
masa Syu’bah, Yahya ibnu Sa’id al-Qattan (w. 198 H) dan ‘Abdurrahman
ibnu Mahdiy. Hal ini bisa dipahami mengingat pengetahuan tentang teori
ini hanya dikuasai oleh segilintir kalangan yang memiliki pemahaman
yang brilian, hafalan yang kuat, dan wawasan yang luas mengenai

kondisi-kondisi sanad, matan, dan status para periwayat.>

Menurut Ibn Rajab, Ulama yang pertama menekuni ilmu tentang
‘illah hadis adalah Shu’bah ibn Al-Hajjaj Abu Busthm (w. 160 H). **
Generasi selanjutnya adalah Yahya ibn Sa’id Al-Qattan (w. 198 H),
dialah yang pertama kali menulis kitab ‘7/a/*> Pada periode berikutnya,
kajian tentang ‘//ah hadis dilanjutkan oleh muridnya, yakni Yahya ibn
Ma’in (w. 233 H), Ibn Al-Madiniy (234 H) dan Ahmad ibn Hanbal (w.

'” Abu Amr wa Uthman ibn Abdirrahman Al-Sharazuriy, Mugaddimah ibn Al-Salah 7 “Ulium Al-
Hadith (Berirut:Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 2006) 130

'S Hadith Mursal adalah hadis dari tabi’in besar yang bertemu dengan sahabat seperti Ubaidillah
bin ‘Adi, Sa’id bin Musayyab atau yang lain berkata: “Rasulullah salla Allah ‘alayh wa sallama
bersabda...... ”. Penjelasan yang berkaitan dengan hal tersebut dapat dilihat pada Muqaddimah
Ibn Al-Salah fi ‘Ulum Al-Hadith (Dar Al-Kutub Al-‘Timiyyah, 2006) 25.

¥ Hadith Mawsul disebut juga Hadith Muttasil yaitu hadis yang bersambung sanadnya, setiap
periwayat mendengar dari orang sebelumnya sampai akhir sanad. Muqgaddimah Ibn Al-Salah fi
‘Ulum Al-Hadith, 21

* Hadith Mawgqifadalah hadis yang diriwayatkan dari sahabat, baik berupa perkataan, perbuatan
atau yang lain. Mugaddimah Ibn Salah fi ‘Ulum Al-Hadith , 22

' Hadith Marfir’ disebut juga dengan Musnad adalah hadis yang disandarkan kepada Rasulillah
salla Allah ‘alayh wa sallama. Mugaddimah Ibn Salah fi ‘Ulum Al-Hadith , 43

> Muqaddimah Ibn Salah i ‘Ulim Al-Hadith , 131

» Ahmad Umar Hasyim, Qawa‘id Usul al-Hadith, (Beirut: Daar al-Fikr, t.t.) 133.

** Ibn Rajab, Sharh ‘Ilal Al-Tirmiziy (Riyad:Dar Al-*Al-a’, 2001)

> Ibn Al-Athir, A/-Lubab fi Tahzib Al-Ansab (Baghdad: Al-Muthanna, t.th)



241 H).

Selain ulama tersebut, masih banyak ulama lain yang telah
melakukan kajian ini, antara lain Ibn Abi Hatim (327 H), Al-Khallal (311
H), Imam Muslim (261 H), ‘Aliy bin ‘Amr Al-Daruqutniy (375 H),
Muhammad ibn Abdillah Al-Hakim (405 H) dan Abu ‘Aliy Hasan ibn

Muhammad Al-Zujajiy.*

Identifikasi ‘7//ah hadis membutuhkan penelaahan yang luas,
memori ingatan yang bagus, dan pemahaman yang jelimet karena ‘i//ah
merupakan sebab samar (sabab ghamid) yang bersifat samar-samar,
sekalipun bagi kalangan yang intens megaji disiplin ilmu-ilmu hadis.
Sehingga muncul satu disipin varian dari 'ulum al-hadits yang disebut
"llmu ‘///al al-Hadth"; yaitu ilmu yang membahas mengenai sebab-sebab

samar dan pengaruhnya terhadap kesahihan hadis.

Al-‘Asqalaniy mengungkapkan bahwa ilmu %//al al-Hadith
merupakan jenis disiplin ilmu hadis yang paling samar dan paling rumit
serta tidak ada yang mengaksesnya kecuali orang yang dianugerahi oleh
Allah pemahaman yang tajam, kapabilitas yang luas, dan pengetahuan
yang sempurna mengenai tingkatan-tingkatan perawi dan kompetensi

. . 2
yang mumpuni mengenai sanad-sanad dan matan-matan.”’

Untuk mengaji hadis Ma’lul, muncul sebuah disiplin ilmu yang
sering disebut ilmu ‘7/al Al-Hadith. llmu ini merupakan tindak lanjut dari

proses penelitian hadis yang sudah ada. Fokus kajiannya adalah pada

26 Muhammad ‘Abd Al-‘Aziz Al-Khuliy, Tarfkh Funin Al-Hadith Al-Nabawiy (Beirut:Dar Ibn
Kathir, 1988), 280.

*” Thahir ibnu Shalih ibnu Ahmad al-Jaza’iriy ad-Dimasyqiy, Taujih al-Nazhar ila Usul al-Athar,
(Madinah: Al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.t.) h. 264. Lihat juga Ibnu Hajr al-'Asqalaniy, a/-Nukat
‘ala Muqgaddimah Ibn al-Salah, (Riyadh: Adhwa al-Salaf, 1998), h. 207.



pembuktian kesahihan hadis dilihat dari aspek ada atau tidak adanya
‘Illah (cacat) —baik yang gqadihah (merusak ke-sahih-an) atau ghayr
gadihah (tidak merusak ke-sahih-an)- di dalamnya, atau merupakan

verifikasi ulang terhadap hadis yang sudah tampak sahih.

Kecacatan yang ditemukan pada hadis Ma’/u/ bukan merupakan
kecacatan yang ditemukan dari hasil a/-Jarl’® wa al-Ta’diF’. Akan tetepi,
ditemukan pada sebagian dari hadis-hadis yang tampak sahih dan telah
lolos dari seleksi al-Jarh wa al-Ta’dil. Tidak sedikit pada hadis yang
secara zahir tampak sahih, setelah dilakukan penelitian lebih lanjut
ditemukan %//ah di dalamnya. Penelusuran %//ah pada hadis yang telah
tampak sahih tidak mudah. Oleh karena itu, ‘Abd Al-Rahman ibn Mahdiy
(w. 194H = 814M) menyatakan bahwa untuk mengetahuinya diperlukan
intuisi (ilham). *° Al-Shahrazuriy dalam Mugaddimah Ibn Al-Salah
menyatakan orang yang mampu menemukan ‘%//ah hadis hanyalah orang
yang cerdas, memiliki hafalan hadis yang banyak, dan memiliki

pemahaman yang baik.”!

Tidak semua kitab-kitab hadis memuat hadis-hadis yang
berkualitas sahih. Terdapat sejumlah kitab yang memuat hadis Malul.

Satu diantaranya adalah Bulugh Al-Maram min Adillah Al-Ahkam yang

¥ al-Jarh merupakan masdar dari kata jaraha yang berarti “melukai”, baik melukai fisik atau
nonfisik. Kata al-Jarh berlaku untuk hal melukai dengan senjata, melukai dengan lisan dengan
cara mencela dan semisalnya. Apabila kata jaraha digunakan oleh hakim pengadilan yang
ditujukan kepada masalah kesaksian, maka kata tersebut berarti “menggugurkan keabsahan
saksi”. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, cet.
2,2007) 69—69

¥ Al-Ta’dil merupakan bentuk masdar dari kata ‘addala yang berarti mengemukakan sifat-sifat
adil. Lihat Muhammad Tahir Al-Jawaby Kata adil dapat diartikan sifat istiqamah dalam diri.
Penjelasan lebih lengkap dapat di baca pada A/-Jarh wa Al-Ta’dil bayna Al-Mutashaddidin wa
Al-Mutasahhilin (Bairut:Dar Al-‘Arabiyyah li Al-Kitab, 1997) h. 19—20

0 Al-‘Asqalaniy, Nuzhah Al-Nazar Sharh Nukhbah Al-Fikar (Semarang:Maktabah Al-
Munawwar, t.th) 86.

' Mugaddimah Ibn Salah i “Ulim Al-Hadith , 131



ditulis oleh Ibnu Hajar Al-‘Asqalaniy. Dalam kitab tersebut terdapat
tidak kurang dari 12 (dua belas) hadis yang secara sarih (nyata) dijelaskan
oleh Ibnu Hajar Al-‘Asqalaniy sebagai Hadith Ma’lul. Ada hadis yang
dinyatakan Ma’/ul menurut Al-Nasa’l, Al-Bayhaqiy, Al-Bukhariy, Abi
Zar’ah, dan Abi Hatim. Beberapa hadis dinyatakan Ma’lu/ tanpa

menyebutkan ulama yang menghukuminya demikian.

Contoh dari hadis Ma’lul yang terdapat dalam kitab Bulugh Al-
Maram adalah hadis riwayat Anas ibn Malik dengan redaksi sebagai

berikut

S EREE 5 68 ¢log e b o 20 nggugzqﬁy
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Dari Anas bin Malik radiya Allah ‘anhu ia berkata: “bahwa Rasulullah
salla Allah ‘alayh wa sallama ketika memasuki jamban, maka beliau

melepas cincinnya. Dikeluarkan oleh Imam Empat, ia adalah hadis
Ma’lul

Setelah dilakukan fak#rij, hadis tersebut didapati pada kitab
Sunan Abi Dawud Kitab Al-Taharah Bab Al-Khatam yakunu fihi zikru
Allah Ta’ala yadkhulu bihi Al-Khala™”; Sunan Al-Tirmizl Kitab Al-Libas
Bab Ma Ja a ff Lubs Al-Khatam fi Al-Yamin’*;Sunan Ibn Majah Kitab
Al-Taharah Bab Zikr Allah ‘Azza wa Jalla ‘ala Al-Khala’ wa Al-Khotam
fi Al-Khola™ dan Sunan Al-Nasa’iy Kitab Al-Zinah Bab Naz’ Al-
Khatam ‘inda Dukhul Al-Khola™.

32 Al-“Asqalaniy, Bulugh Al-Maram min Adillah Al-Ahkam (Surabaya;Dar Al-‘Ilm, t.th), 19.
33 Abu Dawud Sulayman Al-Ash’ath Al-Sajistaniy, Sunan Abi Dawud, j. 1 (Beirut:Dar Ibn Hazm,

1997) 25

** Abu ‘Isa Muhammad Ibn ‘Isa Al-Tirmiziy, A/-Jami’ Al-Kabir, j. 3 (Beirut:Dar Al-Gharib Al-

Islamiy,

1996) 355

% Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut:Dar Al-Ma’rifah, 1996) 193
%% Abu ‘Abd Al-Rahman Al-Nasa’iy, Sunan Al-Nasa’iy j. 8 (Beirut:Dar Al-Ma’rifah, 1990), 559
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Redaksi lengkap dari hadis tersebut adalah sebagai berikut

<
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Telah menceritakan kepada kami Nasr bin ‘Ali Al-Jahdhamiy berkata,
telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Al-Hanafiy berkata, telah
menceritakan kepada kami Hammam bin Yahya dari Ibnu Jurayj dari Al-
Zuhriy dari Anas bin Malik ia berkata; "Jika ingin masuk ke WC Nabi salla
Allah 'alayhi wa sallama selalu melepas cincinnya.

E\ 3 e

Al-‘Asqalaniy mengemukakan bahwa hadis tersebut adalah
Ma’[ul. Berkaitan dengan ke-Ma’/ul-annya, Muhammad Hamid Al-Faqiy
sebagai pen-ta’lig kitab Bulugh Al-Maram menguraikan ke-Ma’/ul-an
hadis tersebut terdapat pada sanad dan matan. Pada sanad, dsebutkan
bahwa Ibn Juryj yang menerima hadis dari Al-Zuhriy. Sejatinya Ibn Jurayj
tidak menerima langsung hadis tersebut dari Al-Zuhriy. Akan tetapi dari

Ziyad ibn Sa’d dari Al-Zuhriy dengan redaksi matan yang berbeda, yakni
Wl ¢ @5 oo s 381 g ade JI Lo 1 O

Bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggunakan cincin dari
perak kemudian beliau membuangnya

Uraian tersebut sejalan dengan komentar Abu Dawud dalam kitab
Sunan-nya. Lebih jauh Abu Dawud menjelaskan adanya periwayat yang
melakukan wahm (kekeliruan), yakni Hamam. lebih jauh Abu Dawud
menyatakan bahwa hadis tersebut tidak diriwatkan kecuali melalui jalur

Hammam.>’

37 Abu Dawud, Sunan Abi Da.wud, 25
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Dalam tesis ini akan diteliti hadis-hadis ma’/ul dalam kitab
Bulugh Al-Maram min Adillah al-Ahkam ditinjau dari perspektif Ibnu
Hajar Al-‘Asqalaniy sebagai penyusunnya. Penulis memilih kitab Bulugh
Al-Maram karena kitab tersebut telah lama menjadi rujukan sebagian
besar dari masyarakat muslim sebagai dasar hukum, khususnya yang

berkaitan dengan ibadah dan muamalah.

Kitab tersebut juga telah banyak diajarkan di pesantren-pesantren
di Indonesia baik yang berkultur salaf maupun modern. Hasil dari
penelitian tersebut diharapkan dapat menjadi informasi berharga bagi
penulis khususnya dan kaum muslimin pada umumnya, diharapkan pula
dapat menjadi sumbangsih bagi khazanah keilmuan, khususnya pada

disiplin ilmu hadis.

B. Rumusan Masalah

Kriteria apa yang digunakan oleh Ibnu Hajar Al-‘Asqalaniy untuk
menentukan ke-ma’/ul-an Hadis dalam kitab Bulugh Al-Maram min

Adillah Al-Ahkam ?

C. Tujuan Penelitian

1. Menguraikan hadis-hadis Ma’/ul yang terdapat dalam kitab Bulugh al-
Maram min Adillah al-Ahkam;

2. Menguraikan kriteria yang digunakan oleh Ibnu Hajar Al-‘Asqalaniy
dalam menentukan ke-Ma Jul-an Hadis dalam kitab Bulugh Al-Maram
min Adillah Al-Ahkam.
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D. Kegunaan Penelitian

Penulisan tesis ini diharapkan memiliki kegunaan teoritis yakni
memberikan sumbangsih pemikiran berkaitan dengan "ke-AMa’lul-an
Hadis dalam perspektif Ibnu Hajar Al-‘Asqalaniy"”, khususnya yang
berkaitan dengan obyek kajian hadis-hadis Ma/u/ dalam kitab Bulugh al-
Maram min Adillah al-Ahkam.

Selain itu, penulisan tesis ini juga mempunyai kegunaan praktis
yakni untuk memberikan sebuah bahan pertimbangan untuk selalu
melakukan kajian secara mendalam terhadap hadis yang diterima dengan
melakukan kritik sanad dan marn hadis agar didapatkan sebuah

kesimpulan yang komprehensif.

E. Telaah Pustaka

Terdapat sebuah tesis yang ditulis oleh Ah. Nasich Hidayatulloh,
Mahasiswa Pascasarja TAIN Sunan Ampel Surabaya. Tesis tersebut
ditulis tahun 2006 dengan judul “Ibnu Hajar Al-°Asqalaniy dan Perannya
dalam Pengembangan Hadis: Studi Tentang Metode Ibnu Hajar Al-
‘Asqalaniy dalam Hadis-hadis Hukum Dalam Kitab Bulugh Al-Maram’”.

Dalam tesis tersebut ditulis uraian secara umum tentang konsep
hadis menurut Al-‘Asqalaniy, ke-Aujjah-an hadis menurut Al-‘Asqalaniy
dan metode Al-‘Asqalaniy dalam menyusun kitab Bulugh Al-Maram min
Adillah Al-Ahkam.

Sejauh ini menurut pengetahuan dan pengamatan penulis, belum
ada penelitian mengenai Ma’lul Al-hadith yang terdapat dalam kitab
Bulugh Al-Maram min Adillah Al-Ahkam
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah

ini adalah sebagai berikut :

1.

Jenis Penelitian

Penulisan karya ilmiah ini menggunakan jenis penelitian pustaka
(/ibrary research), sehingga data-data yang akan dihimpun merupakan
data-data kepustakaan yang representatif dan relevan dengan obyek

studi ini.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua kategori: (1)
Sumber Data Primer, yaitu hadis-hadis Ma ’[u/ dalam kitab Bulugh Al-
Maram. (2) Sumber Data Sekunder, yaitu sumber-sember pendukung

yang didapat dari kitab lain yang berkaitan dengan judul penelitian.

. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah dengan
mengumpulkan hadis-hadis yang telah dinyatakan ma’/u/ oleh Ibnu
Hajar Al-‘Asqalaniy dalam kitab Bulugh Al-Maram min Adillah Al-
Ahkam.

Metode Analisis Data

Dalam tesis ini, sebagai langkah awal penulis menggunakan metode
content analysis yaitu metode penelitia literer yang menganalisis isi
buku.®® Selanjutnya, penulis melakukan verificative analysis, yaitu
penelitian dengan cara menghubungkan data yang diteliti dengan teori

yang ada.”’

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta:Rineka Cipta,

1993) 10

% Talaziduhu Ndraha, Research Methodologi Administrasi (Jakarta:Bina Aksara, 1985) 103
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Dalam hal ini, penulis melakukan sebuah analisis terhadap sanad dan
matn hadis yang telah dinyatakan Ma’/ul oleh Al-‘Asqalaniy. Metode
selanjutnya yang digunakan oleh penulis adalah takhrij Al-hadith”
yakni menelusuri hadis sampai kepada kitab asal yang memuat hadis

tersebut.

G. Sistematika Bahasan

Tesis ini terdiri atas lima bab. Setiap bab dirinci dengan sub-bab
yang disusun berdasarkan pertimbangan sistematika dan alur pembahasan
yang terarah. Adapun sistematika pembahasan dalam karya ilmiah ini

adalah sebagai berikut.

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan, berisi konsep dasar
penelitian pada tesis ini, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi bahasan terkait dengan teori %//ah dan fenomena
hadis Ma’lul, meliputi definisi ‘///ah hadith, perkembangan teori dan
disiplin ilmu %//ah hadis, metode pengidentifikasian ‘//ah, posisi ‘i/lah

dalam hadis dan pengaruhnya serta fenomena-fenomena hadis Ma Jul.

% M. Syuhudi Ismail menyatakan bahwa7akhrij Al-Hadith memiliki beberapa arti: (1)
mengemukakan kepada orang banyak dengan menyebut periwayatnya disertai sanad lengkap dan
penyebutan metode yang mereka gunakan; (2) ulama hadis mengemukakan berbagai macam hadis
yang telah dikemukakan oleh para guru hadis atau berbagai kitab atau lainnya yang susunannya
dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri atau gurunya atau temannya atau orang lain dengan
menjelaskan siapa periwayatnya dari para penyususn kitab atau karya tulis yang dijadikan
sumber; (3) menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan sumber pengambilannya dari
berbagai kitab hadis yang disusun oleh para mukharrij-nya (para periwayat yang juga sebagai
penghimpun hadis yang mereka riwayatkan); (4) mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya
atau berbagai sumbernya, yakni kitab-kitab hadis yang di dalamnya disertakan metode
periwayatan dan sanadnya masing-masing serta diterangkan keadaan para periwayat dan kualitas
hadisnya; (5) menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumber yang asli, yakni
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Bab ketiga berisi biografi Ibnu Hajar Al-‘Asqalaniy, meliputi
riwayat hidup Al-‘Asqalaniy, kondisi sosial politik, perjalanan studi,
karya dan pola pemikiran Al-‘Asqalaniy berkaitan dengan hadis juga
berisi bahasan tentang kitab Bulugh Al-Maram min Adillah Al-Ahkam.

Bab keempat berisi sajian data berupa hadis-hadis dalam kitab
Bulugh Al-Maram min Adillah Al-Ahkam yang diberi catatan oleh Al-
‘Asqalaniy sebagai hadis Ma’/ul dan analisis terkait dengan ke-Ma lul-

annya berdasarkan pernyataan para ahli hadis, khususnya Al-‘Asqalaniy.

Bab kelima merupakan bab penutup berisikan simpulan-simpulan
yang diperoleh dari bahasan ini sebagai jawaban atas masalah pokok yang

diangkat oleh penulis dalam tesis ini dan diakhiri dengan saran.

berbagai kitab yang di dalamnya dikemukakan hadis tersebut secara lengkap dengan sanadnya
masing-masing, kemudian untuk penelitian dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.



